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Prajnaparamitahrdayasutram
FHA RIF—EBITZ LA

Namas Sarvajiiaya

aryavalokitesvaro bodhisattvo

gambhirayam prajfiaparamitayam caryam caramano
vyavalokayati sma: pafica skaddhas, tams ca
svabhava-sinyan pasyati sma.

iha Sariputra

riipam $iinyata, Sinyataiva rupam.

rupan na prthak sunyata, Sinyataya na prthag ripam.
yad rupam sa Suinyata, ya Sunyata tad rapam.

evam eva vedana-samjiia-samskara-vijfianani.

iha Sariputra sarva-dharmah $tnyata-laksana
anutpanna aniruddha amalavimala nona na paripurnah.
tasmac Chariputra Sunyatayam

na riipam na vedana na samjha na samskara

na vijiianam.

na caksuh-Srotra-ghrana-jihva-kaya-manamsi,

na rupa-Sabda- gandha-rasa—spras(a\;ya-dhannéh,

na caksur-dhatur yavan na mano-vijfiana-dhatuh.

na vidya navidya na vidyaksayo navidyaksayo

yavan na jaramaranam na jaramaranaksayo

na dubkha-samudaya-nirodha-marga,

na jfianam na praptih.

tasmad apraptitvad

bodhisattvanam prajiiaparamitam asritya viharaty
a-cittavaranah.

cittavarana-nastitvad atrasto

viparyasatikranto nisthanirvanah.
tryadhvavyavasthitah sarva-buddhah prajfiaparamitam
asrityanuttaram samyaksambodhim abhisambuddhél;l.

mahavidyamantro *nuttaramantro
’samasama-mantral,
sarvaduhkhaprasamanal.

satyam amithyatvat

prajnaparamitayam ukto mantrah,

tad yatha:

gate gate paragate para-samgate bodhi svaha.




PRAJNAPARAMITA HRDAYA SUTRA

& B Dharma Pitaka ,Sangha Mahayana Indonesia Majelis
Agama Buddha Mahayana Indonesia 2538 B.E.

Yang Arya Avalokitesvara Bodhisattva

sedang menjalankan p gar 2
K purnaan Kebijak (Prajna Paramita)
yang mendalam.

Beliau mengamati, melihat, dan memahami bahwa
inti hakekat (Svabhava) lima kelompok kehidupan
(Panca skandha) itu kosong (sunya).
Dalam hal ini, oh, Sariputra,
wujud adalah kekosongan (sunyata), dan kekosongan
itu sendiri adalah wujud (rupa);
kekosongan tidak berbeda dari wujud, dan wujud juga
tidak berbeda dari kekosongan;
apa pun yang merupakan wujud, itu adalah
kekosongan, apa pun yang merupakan kekosongan itu
adalah wujud.
Begitu pun halnya dengan perasaan (vedana),
persepsi(samjna), dorongan pikiran (samskara),
dan kesadaran (vijnana).
Dalam hal ini, oh, Sariputra, semua dharma
(fenomena) bercirikan kekosongan,
mereka tidak muncul atau pun lenyap;
tidak ternoda atau pun murni;
tidak kurang atau pun lengkap.
Karenanya, oh, Sariputra, di mana terdapat
kekosongan,
di sana tak ada wujud, perasaan, persepsi, dorongan
pikiran, atau pun kesadaran;
tak ada mata, telinga, hidung, lidah, atau pun obyek
pikiran (manas);
tak ada bentuk, suara, bebauan, rasa, obyek yang
dapat disentuh, atau pun obyek pikiran;
tak ada unsur indera penglihatan, dan sebagainya,
hingga, tak ada unsur kesadaran pikiran;
tak ada kebodohan, tak ada kelenyapan kebodohan,
dan sebagainya, hingga, tak ada kelapukan dan
kematian, atau pun lenyapnya kelapukan dan
kematian;
tak ada penderitaan, sebab (penderitaan), akhir
(penderitaan), atau pun jalan (yang membawa kepada
akhir penderitaan);
tak ada pemah tak ada p paian (napraptih)
dan tak ada bukan-pencapaian (apraptivat).
Maka, Oh, Sariputra,
karena seorang Bodhisattva tidak cenderung kepada
pencapaian pribadi apa pun, dan karena telah
berdasarkan pada k purnaan kebijak 1, ia
tinggal (hidup) dengan pikiran bebas.
Karena pikirannya bebas (tanpa rintangan),
ia tak pernah merasa gentar;
ia mampu mengatasi apa yang dapat menimbulkan
pandangan-pandangan keliru, dan akhirnya mapan
dalam nirvana.
Karena semua Buddha yang muncul dalam tiga
periode waktu (lampau, sekarang, dan akan datang)
mendasarkan pada kesempurnaan kebijaksanaan,
Mereka sepenuhnya menyadari pencerahan yang
tertinggi, benar, dan sempurna.
Karena itu, orang hendaknya memahami
Pajnaparamita sebagai mantra agung,
mantra pengetahuan agung, mantra tertinggi,
mantra yang tiada bandingnya,
mantra pelenyap semua penderitaan.
Ini adalah kebenaran, bukan kebalikannya.
Mantra ini dibabarkan dengan Prajnaparamita.
Demikian:
Gate Gate Paragate Parasamgate Bodhi Svaha.
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THE HEART OF PERFECT WISDOM

Edward Conze %3

Homage to the Perfection of Wisdom, the
Lovely, the Holy !

Avalokita, the Holy Lord and Bodhisattva,
was moving in the deep course of the Wisdom
which has gone beyond.

He looked down from on high, He beheld but
five heaps, and He saw that in their own-being
they were empty.

Here, O Sariputra,

form is emptiness and the very emptiness is
form;

emptiness does not differ from form, form does
not differ from emptiness, whatever is form,
that is emptiness, whatever is emptiness, that
is form.

The same is true of feelings, perceptions,
impulses, and consciousness.

Here, O jdriputra,all dharmas are marked with
emptiness;

they are not produced or stopped, not defiled
or immaculate, not deficient or complete.
Therefore, O Sariputra, in emptiness there

is no form, nor feeling, nor perception, nor
impulse, nor consciousness, No eye, ear, nose,
tongue, body, mind; No forms, sounds, smells,
tastes, touchables or objects of mind; No sight-
organ element, and so forth, until we come to:
No mind-consciousness element; There is no
ignorance, no extinction of ignorance, and so
forth, until we come to: There is no decay and
death, no extinction of decay and death.

There is no suffering, no origination, no
stopping, no path. There is no cognition, no
attainment and no non-attainment.

Therefore, O Sariputra, it is because of his
non-attainmentness that a Bodhisattva,
through having relied on the Perfection of
Wisdom, dwells without thought-coverings.

In the absence of thought-coverings he has
not been made to tremble, he has overcome
what can upset, and in the end he attains to
Nirvana.

All those who appear as Buddhas in the three
periods of time fully awake to the utmost, right
and perfect Enlightenment because they have
relied on the Perfection of Wisdom.

Therefore one should know the prajiaparamita
as the great spell, the spell of great knowledge,
the utmost spell, the unequalled spell, allayer
of all suffering, in truth for what could go
wrong? By the prajiiapdramita has this spell
been delivered. It runs like this:

Gone, gone, gone beyond, gone altogether
beyond, O what an awakening, all-hail !
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